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 KATA PENGANTAR 
 
 ُرُش حنِم ِللهِبِ ُذوُع َنَو حُهرِفحغَ ت حسَنَو ُهُن ح يِعَت حسَنَو ُهُدَمحَنَ ِ َّلِلّ َد حم َحلْا َّنِإ ْح  ََ حنَم   َِنِ َم ْح َ 
ِِ  ََِئي ََ  حنِمَو  َنِسُفح َن  ِِ حو َاََ ُلله ِد
 َل حنَ ُد َْ حشََو .ُهَِ َيِد َه َاََ حلِلحُضَ حنَمَو ُهَِ َّلِضُم  َش َل ُهَد ححَو ُلله َّلِإ َهَِِإ ُهُدْح َْ  ا اد َّمَُُ  َّنَ ُد َْ حشََو ُهَِ َ َحِر 
 ُهُِحوَُ ََِو , ُيحدَه ِي حَد حلْا َرح يَخَو  َلله ُب َتِك ِثَِد َحلْا َقَد حصَ َّنِإََ ؛ُد حع َب  ََّم  َّشَو َمَّل ََ َو ِهحيَل َْ  لله ىَّلَص ٍد َّمَُُ َر
 َْ  ُتَثََدحُُ  ِِوُُملأا  ٌةََِاَض ٍة َْ حدِب َّلَُكو ٌة َْ حدِب ٍةَثَدحُُ  َّلَُكو ِف ٍةََِاَض َّلَُكو. ِِ  َّنِا  َل َْ َو ٍد َّمَُُ  ىَلَْ  ِئلَص َّم ُْ َّلَِا ِه
ِِل ى
 ِِب حم ُْ َعَِْت حنَمَو ِهِْ ححَصَو.ِنَح ِئدِا ِم حو ََ َلَِإ ٍن َس حح  
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Nama       : Erni Damrah 
NIM       : 20100112071 
Fakultas       : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan        : Pendidikan Agama Islam 
JudulPenelitian        :“Implementasi Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa”. 
Skripsi ini membahas mengenai “Implementasi Proses Pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa.” Adapun pokok-pokok permasalahan 
yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana implementasi proses 
pembelajaran PAI di SMA Negeri2 Sungguminasa Kab. Gowa ? (2) Faktor apa 
yang mendukung dan menghambat  implementasi proses pembelajaran PAI di 
SMA Negeri2 Sungguminasa Kab. Gowa ? (3) Bagaimana hasil implementasi 
proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa ? Tujuan 
penelitian ini (1) implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa (2) Faktor Pendukung dan Penghambat implementasi 
Proses Pembelajaran PAI di SMA 2 Sungguminasa Kab. Gowa (3) Hasil 
implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri2 Sungguminasa Kab. 
Gowa.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Sumber data di dalam penelitian ini adalah terbagi atas dua 
yaitu data primer (data utama) yang terdiri dari pendidik dalam hal ini adalah guru 
mata pelalajaran PAI dan peserta didik dan data sekunder yaitu data yang bersifat 
pendukung yang bersumber dari dokumen-dokumen serta hasil pengamatan yang 
ditemukan peneliti secara tidak langsung. Sumber data ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, dengan menunjuk langsung informan 
yang dapat memberikan informasi yang valid dan akurat menyangkut topik yang 
sedang diteliti. 
Sedangkan metode pengumpulan data atau instrumen penelitian 
menggunakan observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  interaktif yang dijelaskan 
oleh Miles dan Huberman yaitu terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, 
penyajian data/model data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu 
yang jaling-menjaling pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. 
Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pengolahan, 
dananalisis data maka ditemukan beberapa hasil penelitian yaitu bahwa 
implementasi proses pembelajaran PAI yang terdapat di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari peran 
pendidik dalam proses pembelajaran.  
Penelitian ini memiliki implikasi bagi kepala sekolah untuk melengkapi 
sarana dan prasarana pendidikan yang ada, bagi pendidik untuk menambah 
kecakapan serta kompetensi keilmuan khususnya penggunaan metode 
pembelajaran PAI di kelas agar proses pendidikan dapat lebih baik lagi serta bagi 
peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa untuk 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia.Dengan 
pendidikan manusia membentuk sebuah peradaban yangjauh lebih baik dan 
menjadi penanda dimulainya sejarah. Sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.1 
Pendidikan dalam hal ini bukan hanya dimaksudkan sebagai proses 
transfer ilmu pengetahuan melainkan juga sebagai wadah untuk terjadinya proses 
transfer nilai-nilai kehidupan. 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting karena dengannya merupakan 
kunci kemajuan ekonomi, sosial, budaya suatu masyarakat. Dengan pendidikan, 
masyarakat bisa mengembangkan potensi, keahlian, dan pengetahuan untuk 
memajukan dirinya dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, pendidikan merupakan 
pondasi sebuah negara. Masa depan negara, dapat dilihat dari keberhasilan 
pendidikan dalam negara itu sendiri,jika pendidikan dalam sebuah negara itu 
gagal maka hampir bisa dipastikan negara tersebut sedikit demi sedikit akan 
mengalami kemunduran dan akhirnya mengalami kehancurannya.2 
                                                                 
1Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 7. 
2Nazili Shaleh Ahmad, al-Tarbiyahwal Mujtama’, terj. Syamsuddin Asyrofi, 





Manusia berinteraksi dalam kehidupan sehari-harinya dapat dikatakan 
secara kongkret bahwa hal itu merupakan gambaran dari sisi hatinya yang telah 
dipengaruhi oleh pendidikan yang tertanam dalam dirinya. Dengan demikian, 
merupakan suatu hal yang sangat potensial bila manusia itu senantiasa 
menginginkan adanya pendidikan terpatri dalam jiwanya. 
Potensi dasar yang melekat pada diri manusia hanya ada dua, yaitu 
potensi fujur dan taqwa, itu secara jelas Allah swt jelaskan di dalam QS. Asy-
Syams (91) : 7-8. 
 ْْ َ اهىَوَْقتَو َاهروُجُف َاهَمَهْل َاَف ْْ َ اهىَوَس َامَو ٍسَْفنَو 
Terjemahnya: 
“Demi jiwaserta penyempurnaan (ciptaannya).Maka Dia mengilhamkan 
kepadanya (jalan potensi) kejahatan dan ketakwaan.3 
Hal ini tentu saja diperlukan adanya pendidik yang profesional terutama 
guru di sekolah-sekolah dasar dan menengah dan dosen di perguruan tinggi.Salah 
satu stakeholder yang memiliki peran vital dalam melahirkan proses pelaksanaan 
pendidikan yang bermutu itu adalah tenaga pendidik atau para guru.  Sebab guru 
diberi tugas, wewenang dan tanggungjawab untuk melaksanakan pendidikan 
disekolah.4 Selain itu, guru juga merupakan pihak yang berinteraksi secara 
langsung dengan anak didik dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Sehingga sejauhmana tingkat pemahaman anak didik terhadap pelajaran 
tergantung bagaimana interaksi dan kreatifitas guru dalam memberikan materi 
pelajaran. Sudarwan Danim dalam Akhmad Sudrajat mengungkapkan bahwa 
                                                                 
3Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan terjemah (Jakarta: CV. Al-Huda, 
2005) h. 596. 
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salah satu krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu menunjukkan 
kinerja yang memadai.5 
Mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang utama dari 
orang tua terhadap anak-anaknya termasuk seorang guru. Rasulullah bersabda: 
 الله َّلَص الله ُلُْوسَر نا َهدَج َْنع هْيَِبا َْنع َسْوُم ِْنب ْبُّ َيا َْنع مَّلَسَو ِهَْيلَع 
 َلَاق  َم َن ا َح َل  َو َلاُد  َو َلًد ِم ا ْن  َن ْح ٍَل ْف َض َل  ِم َّن  َاَد  ٍب  َح َس ٍن مرت ه اور(يز)ى  
Artinya: 
Dari Ayyub bin Musa dari ayahnya dan kakeknya bahwa Rasulullah 
SAW. bersabda: Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang 
lebih baik dari pada budi pekerti (pendidikan) yang baik (H.R. 
Turmidzi).6 
Oleh karena itu, seorang guru dituntut memiliki tiga kompetensi yaitu a) 
kompetensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi yang 
diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di dalam 
proses belajar mengajar yang diselenggarakannya, b) kompetensi  sosial; mampu 
berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas dan c) 
kompetensi personal: yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut 
diteladani.7 
Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan 
strategis. Hal ini disebabkan guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling 
banyak bertatap muka dan berinteraksi dengan anak didik dibandingkan dengan 
komponen yang lain di sekolah. Guru juga bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, dan membuka 
komunikasi dengan masyarakat.8 Sehingga, di sekolah tidak akan ada perubahan 
atau peningkatan kualitas (peningkatan mutu pendidikan) tanpa adanya perubahan 
dan peningkatan kualitas guru.9 
                                                                 
5Akhmad Sudrajat, Kompetensi Guru dan Peran Kepala Sekolah,(Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), h.  
6Al-hakim, Kitab Adab, Juz IV (Cet. I; Mesir: Daar Al-haramain, 1417 H), h.396. 
7Suyanto dkk.Refleksi dan Reformasi Pendidikan Indonesia Memasuki Millenium III, 
diakses dari internet tanggal 27/07/2015.www.gooogle.com,2015. 
8Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 6. 





Sebagian besar pakar pendidikan lebih memprioritaskan kajian terhadap 
guru atau tenaga pendidik meskipun tak berarti mengabaikan komponen 
pendidikan lain yang harus ditanggapi secara positif. Hal tersebut terjadi sebagai 
bentuk keresahan terhadap fakta akan kualitas pendidikan kita yang masih rendah. 
Tercatat pada tahun 2004 peringkat 111 dari 117 negara, tahun 2005 peringkat ke 
110, dan tahun 2010 peringkat ke 108. Ketiga,  Laporan International Education 
Achievement, bahwa kemampuan membaca siswa SD berada di urutan ke-38 dari 
ke-39 negara yang disurvei. Keempat, mutu akademik antarbangsa melalui 
Programme International Student menunjukkan bahwa dari 41 negara 
yangdisurvei untuk bidang IPA, Indonesia menempati peringkat ke 38, sementara 
bidang matematika dan kemampuan membaca menempati urutan ke 39.10 
Fenomena tersebut tentunya merupakan masalah dalam penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia terutama penempatan dan peningkatan kualitas tenaga 
pengajar atau guru. Kualitas guru ini dapat diukur dari standar profesional. 
Standar profesional yang dimaksudkan adalah guru yang mempunyai kriteria 
minimal berpendidikan sarjana atau diploma empat serta dilengkapi sertifikasi 
profesi. Dalam kasus di Indonesia, seringkali standar bagi pemula atau guru baru 
belum dapat dipenuhi.11 Berdasarkan kondisi yang dipaparkan diatas, peneliti 
hendak melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa,terkait 
“Implementasi Proses Pembelajaran PAI  di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa ? 
                                                                 
10Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. IV; Jakarta: Rajagrafindo, 2010), h. 1. 





2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat implementasi proses 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa ? 
3. Bagaimana hasil implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul 
“Implementasi Proses Pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. 
Gowa” Maka terlebih dahulu dikemukakan dan dijelaskan fokus penelitian skripsi 
ini untuk menghindari terjadinya kesalahan  dalam memahami dan menanggapi 
skripsi ini. 
a. Implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
yaitu proses pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa. Informasi diperoleh dengan menggunakan wawancara serta 
observasi langsung pada informan. 
b. Faktor yang mendukung dan menghambat implementasi proses pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa. Meliputi peran pendidik 
sebagai pemandu dan peserta didik yang butuh bimbingan, metode-metode 
yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran seperti metode dialog, 
ceramah, kisah dan metode lainnya. Kurikulum yang digunakan dalam proses 
pembelajaran tentangmateri pembelajaran, serta kehidupan keseharian peserta 
didik dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan. 
informasi diperoleh dengan wawancara dan observasi langsung. 







2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran PAI yang ada di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa dimulai dengan penyiapan RPP, materi pembelajaran PAI, media 
pembelajaran PAI, alat pembelajaran dan hal-hal yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran PAI. Dalam hal ini, Pendidik melakukan kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan melakukan kegiatan penutup. Adapun faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan proses pembelajaran PAI diantaranya adalah kondisi 
pembelajaran pendidikan agama Islam, metode pembelajaran pendidikan agama 
Islam, dan hasil pembelajaran pendidikan agama, dimana ketiga faktor tersebut 
terikat satu dengan yang lainnya.  
D. Kajian Pustaka 
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul Implementasi 
Proses Pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa maka perlu 
dikaji suatu penelitian sebelumnya terkait judul penelitian ini untuk menghindari 
adanya kesamaan dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya membahas 
Implementasi Pendidikan Agama Islam di SD Islam Terpadu Bhaskara Subang. 
Dalam penelitian tersebut yang menjadi tujuan penelitiannya diharapkan 
oleh peneliti untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Agama Islam di SD Plus 
Islam Terpadu Bhaskara Subang, untuk mengetahui faktor penghambat dan 
penunjang pembelajaran dan keberhasilan PAI di SD PIT Bhaskara. Dengan hasil 
penelitian yang diperoleh gambaran bahwa secara umum implementasi 
Pendidikan Agama Islam di SD PIT Bhaskara bisa dikatakan berhasil. Hal 
tersebut terbukti dengan tercapainya tujuan sekolah dan prestasi siswa. Baik 





Penelitian yang dilakukan oleh Jabal Rahma dengan judul skripsi 
“Implementasi Konsep Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan”. Kajian 
yang tercakup dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan Islam di MA 
pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara yaitu proses 
pendidikan Islam yang berlangsung di MA pondok pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Gombara. Adapun hal yang juga dibahas dalam penelitian ini 
adalah penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.12 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis melakukan penelitian 
terkait proses pembelajaran PAI dengan judul penelitian Implementasi Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa dengan tujuan bahwa implementasi proses pembelajaran PAI akan 
mampu menjadi suatu penelitian dengan hasil yang memuaskan pembaca. Dengan 
demikian dengan adanya keterkaitan antara peneliti terdahulu dengan penelitian 
yang akan diteliti yaitu terkait pelaksanaan proses pembelajar PAI maka penulis 
berharap penelitian ini semata-mata untuk menjadi penelitian yang tidak ada 
sedikitpun keinginan untuk menduplikat hasil penelitian terdahulu. Karena lokasi 
penelitian ini berada di Sungguminasa Kab. Gowa berbeda dengan lokasi 
penelitian terdahulu yang berada di Bhaskara Sukamelang-Subang dan fokus 
penelitian yang berbeda dari penelitian terdahulu yang fokus penelitaan pada 
penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok Pesantren 
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara. 
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Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi -Selatan (Skripsi : UIN 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengetahui implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa. 
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi proses 
pembelajaran PAI  di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa. 
c. Mengetahui hasil implementasi proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa.   
2. Keguanaan Penelitian  
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berukut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia  pendidikan khususnya dalam 
bidangpendidikan, yakni mengenai konsep pendidikan Islam serta metode dalam 
pengembangan pendidikan. Sebagai suatu karya ilmiah, yang diharapkan dapat 
memberikan konstribusi pemikiran yang signifikan dikalangan intelektual 
khususnya dalam bidang pendidikan Islam sehingga semakin menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam.  
b. Kegunaan Praktis 
Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di 
UIN Alaudddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat 






A. Pengertian Pembelajaran PAI 
Untuk memberikan pemahaman yang meluas dan mudah tentang 
pengertian pembelajaran, maka penulis terlebih dahulu memberikan pengertian 
“belajar”, kita belajar ditinjau dari segi etimologi adalah berasal dari kata ajar 
yang artinya memberi pelajaran. Memberi nasehat serta petunjuk. Sedangkan kata 
belajar berarti berusaha atau mengusahakan diri untuk mendapatkan sesuatu 
perubahan. Definisi belajar dikemukakan oleh Slameto : 
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.”1 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan 
individu atau perorangan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. 
Pembelajaran adalah kegiatan guru unuk membelajarkan pelajar atau cara yang 
digunakan untuk melaksanakan pembelajaran.2 
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran, memilih 
posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama 
seorang guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran. 
Selain dengan pengertian pembelajaran yang dikemukakan di atas, Nurdin 
Syarifuddin mengemukakan tentang defenisi dari proses pembelajaran. 
“Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktifitas 
dan kreatifitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar, namun dalam pelaksanaannya seringkali seorang guru tidak sadar 
                                                                 
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta :Rineka Cipta, 
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bahwa masih banyak kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan justru 
menghambat aktifitas dan kreatifitas peserta didik.”3 
Salah satu syarat seorang guru dapat berhasil dalam proses pembelajaran 
ialah seorang guru harus memiliki sikap profesional di dalam mendesain 
pembelajaran karena keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan peserta didik 
dalam membentuk kompetisi dan mencapai tujuan. 
Bagne dalam Abdul Rachman mengungkapkan bahwa pembelajaran 
diartikan sebagai acara dari peristiwa eksternal yang dirancang oleh guru guna 
mendukung terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan siswa. Kegiatan 
pembelajaran lebih menekankan kepada semua peristiwa yang dapat berpengaruh 
secara langsung kepada efektivitas belajar siswa, dengan kata lain pembelajaran 
adalah upaya guru agar terjadi peristiwa belajar yang dilakukan siswa.4 
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berarti adanya perubahan 
pada diri seseorang.5 Perubahan yang dimaksudkan adalah perubahan pada segi 
Kognitif, Afektif, dan psikomotorik.6 Dengan demikian, pembelajaran adalah 
proses yang dirancang untuk mengubah diri seseorang, baik dari segi kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat belajar secara aktif dan 
kreatif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar untuk peserta didik 
agar mencapai tujuan yang diinginkan. 
Melihat penjelasan yang telah dikemukakan di atas, dapatlah diberikan 
pengertian bahwa proses pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dan siswa 
                                                                 
3Nurdin Syahruddin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Quantum 
Teaching, 2005), h. 56. 
4Abdur Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta : Raja 
Gratindo Persada, 2004), 217. 
5Departemen  Pendidikan dan  Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 
Balai Pustaka,2001), 232. 






sebagai penerima pelajaran dan keduanya dituntut aktif sehingga terjadi interaksi 
dan komunikasi demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga 
berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses pembelajaran 
itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa untuk 
menuju tujuan yang lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran di atas, maka pengertian 
pembelajaran PAI adalah usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan 
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda 
agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.7 
Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa dalam penyampaian PAI 
maupun menerima PAI adalah dua hal yang dilakukan secara sadar dan terencana 
oleh peserta didik dan guru untuk meyakini akan adanya suatu ajaran kemudian 
ajaran tersebut dipahami, dihayati, dan setelah itu diamalkan atau diaplikasikan, 
akan tetapi disitu juga dituntut untuk menghormati agama lain.  
B. Proses Pembelajaran   
 Dalam kegiatan pembelajaran tedapat dua kegiatan yang sinergi, yaitu 
guru mengajar dan siswa belajar yang biasa dikenal dengan istilah proses 
pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru mengajarkan bagaimana siswa harus 
belajar, sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai 
pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari segi kognitif, 
afektif dan atau psikomotorik. Benyamin S. Bloom dalam bukunya  The 
Taxonomy of education Objectives – Cognitive Domain menyatakan bahwa dalam 
proses belajar mengajar akan diperoleh kemampuan yang terdiri dari tiga aspek, 
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yaitu aspek pengetahuan (cognitive), aspek sikap (affective), dan aspek 
keterampilan (psychomotor).8 
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan individual  mengenai 
dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual atau mental. Aspek 
affektive mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang dulu sering 
disebut perkembangan emosional dan moral, sedangkan psychomotor menyangkut 
perkembangan kerampilan yang mengandung unsur motoris. Ketiga aspek 
tersebut secara sederhana dapat dipandang sebagai aspek yang bertalian dengan 
“head” (aspek cognitive), “heart”  (affektive), dan  “hand”   (psychomotor), yang 
ketiganya saling berhubungan erat dan tidak bisa dilepaskan satu sama lain.  
Dari uaraian di atas jelas bahwa proses pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mnegamalkan agama Islam melalui bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. Jadi pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah diharapkan membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial 
dan mampu mewujudkan ukhuwah islamiyah dalam arti luas. 
Dari uraian di atas dapat diperoleh kejelasan bahwa proses pembelajaran 
pada dasarnya mengharapkan terjadinya perubahan dalam ketiga aspek tersebut di 
atas, begitu juga dalam pembelajaran PAI, hanya saja tingkat kedalaman 
perubahan masing-masing aspek harus disesuaikan dengan disiplin ilmu yang 
dipelajarinya.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
Pendidikan Agama merupakan suatu proses yang mengakibatkan beberapa 
perubahan yang realatif menetap dalam tingkah laku seseorang sesuai dengan 
Taxsonomi Bloom yaitu tujuan pendidikan agama yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Dan sifat perubahan yang terjadi pada masing-masing 
aspek tersebut tergantung pada tingkat kedalaman belajar.  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pembelajaran 
merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap 
peserta didik sebagai hasil dari  sinergi antara pendidikan yang berlangsung di 
sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses tersebut  memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan 
yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), 
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 
bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat 
manusia.  
Keluarga merupakan tempat pertama bersemainya bibit sikap (spiritual 
dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, peran 
keluarga tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh sekolah.   
Sekolah merupakan tempat kedua pendidikan peserta didik yang dilakukan 
melalui program intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan 
intrakurikuler dilaksanakan melalui mata pelajaran. Kegiatan kokurikuler 
dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah yang terkait langsung 
dengan mata pelajaran, misalnya tugas individu, tugas kelompok, dan pekerjaan 
rumah berbentuk proyek atau bentuk lainnya. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 





langsung dengan mata pelajaran, misalnya kepramukaan, palang merah remaja, 
festival seni, bazar, dan olahraga.  
Masyarakat merupakan tempat pendidikan yang jenisnya beragam dan 
pada umumnya sulit diselaraskan antara satu sama lain, misalnya media massa, 
bisnis dan industri, organisasi kemasyarakatan, dan lembaga keagamaan. Untuk 
itu para tokoh masyarakat tersebut semestinya saling koordinasi dan sinkronisasi 
dalam memainkan perannya untuk mendukung proses pembelajaran. Singkatnya, 
keterjalinan, keterpaduan, dan konsistensi antara keluarga, sekolah, dan 
masyarakat harus diupayakan dan diperjuangkan secara terus menerus karena 
tripusat pendidikan tersebut sekaligus menjadi sumber belajar yang saling 
menunjang.   
Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 
belajar terencana di mana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 
ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. Peserta 
didik mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi, di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Proses tersebut berlangsung melalui kegiatan tatap muka di kelas, kegiatan 
terstruktur, dan kegiatan mandiri.  
Terkait dengan hal tersebut, maka pembelajaran ditujukan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
berperadaban dunia.   
Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif 





pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta 
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar 
benarbenar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu 
didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk 
dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ideidenya.   
Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum, 
kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip sebagai berikut:   
1. Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;  
2. Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;  
3. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;  
4. Pembelajaran berbasis kompetensi;  
5. Pembelajaran terpadu;  
6. Pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki 
kebenaran multi dimensi;  
7. Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;  
8. Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-
skills dan soft-skills;  
9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajaran sepanjang hayat; 
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani);  
11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 
12. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran; 
13. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 
didik; dan 
14. Suasana belajar menyenagkan dan menantang.9 
 Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 
atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat 
menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Model 
pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, 






sintak, pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, project-based 
learning, problem-based learning, inquiry learning.  
Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung (direct 
instructional) dan tidak langsung (indirect instructional). Pembelajaran langsung 
adalah pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir 
dan keterampilan menggunakan pengetahuan peserta didik melalui interaksi 
langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam 
pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan 
keterampilan langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructional 
effect). 
Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi selama 
proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak pengiring 
(nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan 
nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini berbeda dengan 
pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti serta 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pengembangan nilai dan sikap 
sebagai proses pengembangan moral dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata 
pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan 
masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di 
kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka mengembangkan 





Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar sebagaimana 
tercantum dalam tabel berikut.  
Tabel 2.1: Deskripsi Langkah Pembelajaran *) 
Langkah Pembelajaran  Deskripsi Kegiatan  Bentuk Hasil Belajar  
Mengamati (observing)  mengamati dengan indra 
(membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, 
menonton, dan sebagainya) 
dengan atau tanpa alat. 




penjelasan, catatan yang 
dibuat tentang yang 
diamati, kesabaran, waktu 
(on task) yang digunakan 
untuk mengamati 
Menanya (questioning)  membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, 
berdiskusi 
tentang informasi yang 
belum dipahami, informasi 
tambahan yang ingin 
diketahui, atau sebagai 
klarifikasi. 
jenis, kualitas, dan jumlah 
pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan 
faktual, konseptual, 










sumber lain selain buku teks, 
mengumpulkan data dari 




















mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, 
menganalisis data dalam 
bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau  
menghubungkan 
fenomena/informasi yang 




dan kesimpulan mengenai 
keterkaitan informasi dari 
dua fakta/konsep, 
interpretasi argumentasi 
dan kesimpulan mengenai 
keterkaitan lebih dari dua 
Langkah Pembelajaran  Deskripsi Kegiatan  Bentuk Hasil Belajar  




argumentasi serta  
kesimpulan keterkaitan 





baru, argumentasi, dan 
kesimpulan  yang 
menunjukkan hubungan 
fakta/konsep/teori dari 
dua sumber atau lebih 
yang tidak  
bertentangan;  
mengembangkan  




yang berbeda dari 






(communicating)   
  
menyajikan laporan dalam 
bentuk bagan, diagram, atau 
grafik; menyusun laporan 
tertulis; dan menyajikan 
laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara  
lisan  
menyajikan hasil kajian 
(dari mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk 
tulisan, grafis, media 
elektronik, multi media 
dan lain-lain  
  *) Dapat disesuaikan dengan kekhasan masing-masing mata pelajaran.10 
Salah satu isi permendikbud nomor 103/2014 adalah format RPP seperti di 
bawwah ini: 
IDENTITAS 
A. Kompetensi Inti 
B. Kompetensi Dasar 
1. KD pada KI-1 
2. KD Pada KI-2 
3. KD Pada KI-3 
4. KD Pada KI-4 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Indikator KD pada KI-1 
2. Indikator KD Pada KI-2 
3. Indikator KD Pada KI-3 
4. Indikator KD Pada KI-4 
D. Materi Pembelajaran 
E. Kegiatan Pembelajaran 
F. Penilaian, Remidial dan Pengayaan 






G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Di format RPP pada permendikbud 103/2014 juga ditegaskan bahwa 
kegiatan saintifik (5M) tidak harus muncul dalam satu pertemuan.11 
Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi : 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik: 
1) Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan; 
2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan 
dikembangkan; 
3) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari; 
4) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi, 
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 
karakter mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi peserta didik 
untuk melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan perkembangan sikap peserta 
didik pada kompetensi dasar dari KI-1 dan KI-2 antara lain mensyukuri 
karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, taat aturan, 
menghargai pendapat orang lain yang tercantum, dalam silabus dan RPP. 
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup terdiri atas: 
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap kegiatan 







yang sudah dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan balik terhadap 
proses dan dan hasil pembelajaran; dan 
2) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilaian; (b) merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan (c) 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan di mana guru melakukan 
kegiatan yang membawa anak ke arah tujuan dan saat itu juga anak sedang 
melakukan suatu kegiatan yang disediakan oleh guru yaitu kegiatan belajar yang 
juga terarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Dengan pengertian lain 
“kegiatan guru” dan “kegiatan murid” adalah searah atau sejalan.   
Dari semua kegiatan tersebut dapat diikhtisarkan adanya beberapa ciri 
proses pembelajaran Pendidikan Agama. Ciri-ciri tersebut terdapat pada hal-hal 
sebagai berikut : 1) Tujuan pendidikan Agama yang akan dicapai telah 
dirumuskan secara jelas, 2) Bahan ajar pendidikan agama yang akan menjadi isi 
interaksi telah dipilih dan ditetapkan, 3) Guru-siswa aktif dalam melakukan 
interaksi, 4) Pelajar dan siswa berinteraksi secara aktif, 5) Kesesuaian metode 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan agama, 6) Situasi yang 
memungkinkan terciptanya proses interaksi dapat berlangsung dengan baik, 7) 
Penilaian terhadap hasil interaksi proses belajar mengajar pendidikan agama.12 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama menekankan 
pada pengertian interaksi yaitu hubungan aktif dua arah (timbal balik) antara guru 
dan murid. Hubungan aktif antara guru dan murid harus diikuti oleh tujuan 
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pendidikan agama. Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaanya berbangsa dan bernegara. Usaha guru dalam membantu murid untuk 
mencapai tujuan adalah guru harus memilih bahan ajar atau meteri pendidikan 
agama yang sesuai dengna tujuan yang akan dicapai.di samping memilih bahan 
yang sesuai, guru selanjutnya memilih dan menetapkan metode dan sasaran yang 
paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan dengan mempertimbangkan 
faktor situasional serta diperkirakan dapat memperlancar jalannya proses belajar 
mengajar pendidikan agama. Setelah proses belajar mengajar dilaksanakan, maka 
komponen lain yang harus disertakan adalah evaluasi. 
C. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Proses Pembelajaran 
Pencapaian tujuan pembelajaran akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran banyak jenisnya. Dalam 
pembahasan ini, penulis membagi dua golongan faktor yang menghambat 
pembelajaran yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 
yang ada di dalam diri peserta didik (siswa) yang sedang belajar sedangkan faktor 
ekstern adalah faktor yang ada di luar diri peserta didik (siswa), namun yang 
berperan dalam hal ini adalah guru dan keluarga. Untuk lebih jelasnya kedua 
faktor tersebut akan dibahas lebih lanjut. 
1. Faktor Intern   
Dalam membicarakan faktor Intern ini, akan dibagi menjadi tiga faktor 
yaitu faktor jasmaniah, faktor fsikologis, dan faktor kelelahan. 





Faktor jasmaniah adalah merupakan salah satu faktor dari golongan intern 
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Dalam faktor 
jasmaniah yang turut mempengaruhi individu (siswa) belajar seperti kesehatan 
dan cacat tubuh. 
“Sehat berarti keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya 
bebas penyakit. Oleh karena itu, sehat berarti ia dapat melakukan kegiatan 
belajar dengan baik sehinggan kemungkinan besar juga mencapai prestasi 
yang baik.”13 
“Cacat tubuh berarti sesuatu yang menyebabkan kurang dari atau kurang 
sempurna tubuh atau badan. Oleh karena itu, apabila individu (siswa) 
mengalami cacat tubuh misalnya tuli, setengah buta, maka dapat 
mempengaruhi proses belajar mengajar.”14 
Proses belajar siswa akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, 
selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemnagat, mudah pusing, ngantuk jika 
badannya lelah. 
b. Faktor  Psikologis 
Psikologi merupakan salah satu faktor intern dan dapat mempengaruhi 
individu (siswa) dalam poses pembelajaran.  
“Permulaan perkembangan adalah masa kritis. Ada keyakinan bahwa 
sikap, kebiasaan dan prilaku siswa dibentuk pada tahap-tahap pertama dari 
kehidupannya di dunia. Pola-pola tersebut akan cenderung mapan, tetapi 
bukan berarti tidak dapat berubah.”15 
Dalam faktor psikologi ini terdapat intelegensi, minat, dan bakat serta 
motivasi. 
1) Intelegensi 
Intelegensi merupakan salah satu bagian dari faktor psikologis, yang 
berpengaruh besar terhadap kemajuan belajar dan pembelajaran siswa. Menurut 
Slameto dikemukakan bahwa :  
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“Intelegensi siswa adalah kecakapa yang terdiri dari tiga jenis kecakapan 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya 
atau memahaminya dengan cepat.”16 
Dari uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa intelegensi besar 
pengaruhnya dalam kegiatan belajar dan proses pembelajaran yang baik (tinggi). 
Dalam situasi yang sama siswa mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan 
lebih berhasil dengan cepat dibandingkan siswa yang mempunyai tingkat 
intelegnesi yang rendah. Walaupun intelegensi merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap proses belajar siswa, tetapi murid yang memiliki tingkat 
intelegensi yang tinggi belum bisa dipastikan berhasil dalam belajar yang baik 
(tinggi). Hal ini karena faktor yang lain berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran, akan tetapi siswa adalah salah satu faktor yang dominan di antara 
faktor lain.  
2) Minat dan Bakat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap dan memperhatikan dan 
megenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan 
terus-menerus disertai rasa senang. Jadi, minat selalu diikuti dengan senang dan 
dari situlah diperoleh kepuasan. Minat besar pengaruhnya dalam proses belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya itu sesuai minat denan minat siswa, 
maka siswa akan belajar dengan sebaik-baiknya. 
Dengan minat yang tinggi, maka siswa akan mencapai keberhasilan dalam 
proses belajar dengan baik, sebaliknya akan memiliki prestasi belajar yang baik. 
Sebaliknya bagi anak yang kurang memiliki minat belajar  akan menyebabkan 
prestasi siswa turun. Seorang yang tidak mempunyai minat pada suatu pelajaran, 
                                                                 





maka dapat dipastikan akan mengalami proses pembelajaran berlangsung secara 
tidak efektif.  
Dengan demikian minat dan perhatian anak-anak yang kurang terhadap 
mata pelajaran sangat menghambat proses pembelajaran.  
Dari uraian di atas jelas bahwa bakat seorang anak mempengaruhi proses 
belajar dan pembelajaran siswa. Jika bahan pelajaran yang dipelajari sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajar yang dicapainya akan lebih tinggi karena giat 
dalam belajar.  
Dewa Ketut sukardi mengatakan bahwa : 
“Bakat ini akan mulai nampak sejak ia bisa berbicara atau setelah masuk 
SD. Bakat dan kemampuan yang dimiliki seseorang tidak sama. Ada yang 
mempunyai bakat dan kemampuan dalam bidang befikir, memahat, me-
lukis dan lain-lain”17 
Dengan sugesti yang dilakukan pada anak-anak usia sekolah dasar akan 
menyebabkan anak itu bangkit dan menonjol bakatnya, sehingga anak lebih 
efektif dalam mengembangkan bakatnya.disinilah penting hubungannya dengan 
anak siswa sekolah dasar dalam menerima sugesti, maka proses belajar menjadi 
aktif. 
3) Motivasi  
Motivasi belajar merupakan prilaku belajar yang dilakukan oleh si pelajar. 
Pada diri si pelajar terhadap kekuatan mental, penggerak belajar. Kekuatan mental 
yang berupa keinginan, perhatian, kemampuan atau cita-cita disebut motivasi 
belajar.18 
Martinis Yamin membagi motivasi ke dalam dua bagian yaitu; 1) Metode 
Ekstrinsik, merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan dan kebutuhan 
seseorang tidak secara mutlak berkembang dengan kegiatan belajar sendiri. 
Motivasi ini bukanlah tumbuh diakibatkan oleh dorongan dari orang lain dan 
sebagainya, atau seperti siswa yang meminta dibelikan sebuah komputer agar 
terlaksana kegiatan belajar, ia rajin belajar, belajar mudah diselesaikan. 2) 
motivasi Intrinsik, merupakan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan secara mutlak 
berkaitan dengan aktifitas belajar. Misalnya belajar karena ingin memecahkan 
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suatu permalsalahan, inggin menjadi seorang profesional, atau ingin menjadi 
seorang yang ahli dalam bidang pengetahuan tertentu.19 
Motivasi dalam hal ini, meliputi dua hal : 1) mengetahui apa yang 
dipelajari. 2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak 
pada kedua unsur motivasi inilah sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar 
sebab tanpa motivasi kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.20 
Dalam motivasi terkandung keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan sikap prilaku individu (siswa) belajar. 
Motivasi merupakan salah satu kunci untuk memperlancar dan 
menggairahkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Banyak siswa kurang senang 
belajar karena tidak ada motivasi. Mengapa tidak ada motivasi ? karena banyak 
faktor antara lain tidak tau tujuan dan manfaatnya, yang kurang mendukung dalam 
membangkitkan minat belajar, dan kondisi lingkungan yang cenderung untuk 
mencapai sukses yang bersifat kebendaan nyata, tetapi lupa bahwa nilai-nilai 
penting dalam mendukung pencapaian sukses dibidang kerja atau hidup 
dimasyarakan banyak ditemukan oleh pengetahuan dan pola pikir. 
Dengan demikian, pembelajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang 
ada pada pelajar. Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreatifitas dan imajinasi 
guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara yang relevan dan 
sesuai guna pembangkit dan memelihara motivasi belajar siswa. 
c. Faktor Kelelahan 
Kelelahan walaupun merupakan masalah sepele, tetapi dapat berpengaruh 
terhadap belajar dan pencapaian hasil belajar. Kelelahan berpengaruh dengan 
proses belajar jika murid akan belajar dan tersebut dalam keadaan lesu, bosan, 
atau pikirannya dalam keadaan kacau. Keadaan seperti itu akan berpengaruh jika 
murid akan belajar, sebab murid akan sulit untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal.21 
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Dari uraian di atas, dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu 
mempengaruhi belajar. Menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan tanpa ada 
variasi, dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, 
minat dan perhatiannya. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah 
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu 
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 
2. Faktor Ekstern 
Dalam pembicaraan faktor ekstern ini sebagai faktor yang menghambat 
proses pembelajaran, penulis akan membagi dalam tiga bagian, yaitu; faktor 
pendidik, faktor keluarga dan faktor masyarakat. 
 
a. Faktor Pendidik (Guru) 
Faktor pendidik (guru) cukup menghambat proses pembelajaran apabila 
seorang guru tidak profesional dalam mendesain pembelajaran. Dalam hal ini, 
faktor tersebut mencakup beberapa aspek ; relasi guru dengan peserta didik, 
metode mengajar, disiplin sekolah dan alat peraga.  
1) Relasi Guru dengan Peserta Didik 
Menurut Nasution dan Mursell : 
“Sikap guru hendaknya integratif jangan dominatif melaksanakan 
kemauan dan keinginan kepada anak-anak. Guru yang integratif 
memperoleh kerjasama anak dengan keterangan, saran-saran, permintaan 
dan sebagainya. Ada guru yang bicara dengan lemah lembut namun 
bersifat dominatif.”22 
Dari pendapat di atas dapatlah diuraikan bahwa dalam proses 
pembelajaran antara guru dan siswa dipengaruhi oleh relasi yang dalam proses itu 
sendiri. Dalam relasi guru dan siswa jika berjalan atau terjalin dengan baik, maka 
otomatis siswa itu menyukai gurunya dan sekaligus juga menyukai mata pelajaran 
yang diajarkan. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci 
                                                                 





gurunya, maka otomatis juga membenci mata pelajaran yang diajarkannya, 
sehingga siswa yang akan belajar acuh tak acuh dan akibatnya tidak mencapai 
hasil belajar dengan baik. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswanya secara 
akrab dan secara bersahabat, menyebabkan proses belajar mengajar menjadi 
lancar. Di samping itu, jika siswa jauh dari guru, maka ia akan segan 
berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 
“Guru yang baik lebih banyak mengajukan pertanyaan pikiran yang 
menimbulkan jawaban luas, saran-saran dan sebagainya. Ia menghadapi 
kelas dalam suasana bercakap. Cakap dan sikap menerima dan memberi. 
Ia membangkitkan pengalaman-pengalaman anak-anak dan mendengarkan 
keterangan mereka dengan penuh perhatian.”23 
Dari penjelasan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa relasi guru dengan 
peserta didik sangat menghambat proses pembelajaran, apabila seorang guru 
memiliki sikap yang kurang profesional dalam berkomunikasi dengan peserta 
didik. 
2) Metode Mengajar 
Metode mengajar salah satu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
mengajar, mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada anak 
muridnya, kemudian siswa tersebut menerima, menguasai dan 
mengembangkannya. 
Menurut Hamzah B : 
“Metode pembelajaran adalah sebagai cara yang digunakan guru dalam 
menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, 
tetapi mereka menggunakan teknik yang berbeda.”24 
Jadi, cara guru memperkenalkan materi pembelajaran atau cara guru 
meyakinkan apa manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu akan sangat 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 
Yang menimbulkan kesulitan untuk mengetahui yang manakah metode 
yang paling serasi untuk mencapai tujuan pelajaran tertentu. Ada kemungkinan 
bahwa kita harus menggunakan bermacam-macam metode penyampaian 
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sekaligus, namun yang lebih mantap, kita memperoleh pegangan sehingga kita 
dapat mengontrol langkah- langkah serta hasil belajarnya.25 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 
mengajar guru diharapkan untuk memilih metode-metode dari sekian banyak 
metode yang telah ditemui oleh para ahli, sebelum ia menyampaikan materi 
pengajaran untuk mencapai tujuan serta beberapa pertimbangan yang mesti 
dilakukan oleh pengajar dalam memilih metode pengajaran secara tepat dan 
akurat. 
Metode pembelajaran disesuaikan dengan muatan materi, seperti bidang 
studi pendidikan jasmani, metode yang akan diterapkan adalah metode praktikum, 
bukan berarti metode lain tidak kita pergunakan, metode ceramah sangat perlu 
yang waktu dialokasikan sekian menit untk memberi petuntuk, aba-aba dan 
arahan, kemudian memungkinkan mempergunakan metode diskusi, karena hasil 
praktikum siswa memerlukan diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang 
mereka hadapi.26 
Menurut Martoenoes Arifin, ada dua strategi yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran :  
“(1) Mempergunakan sejumlah metode yang bervariasi sehingga paling 
tidak ada satu metode yang sesuai dengan gaya belajarnya. (2) 
Mempergunakan metode tertentu yang dapat menampung perbedaan 
individual, misalnya mempergunakan modul untuk belajar mandiri, 
diskusi kelompok kecil atau simulasi.”27 
Dengan demikian, cara mengajar harus cepat serta seefektif mungkin. 
Metode pembelajaran yang baik akan mempengaruhi belajar anak dan prestasi 
belajar yang dicapai, sebaliknya metode pembelajaran yang kurang baik juga akan 
berpengaruh kurang baik terhadap belajar dan prestasi belajar anak. Metode 
mengajar yang baik sesuai dengan bahan pelajaran yang disajikan serta guru 
tersebut menguasai bahan dan metode tersebut. 
Sedangkan jika guru memilih dan menggunakan metode mengajar yang 
kurang baik adalah jika guru memilih metode dan menggunakan metode mengajar 
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itu tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang akan disajikan sehingga guru tidak 
menguasai materi yang disajikan. 
Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang 
dapat membantu meningkatkan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode 
mengajar harus diusahan dengan tepat, efisien, dan seefektif mungkin. Jadi 
mengajar bergantung pada tujuan dan bahan yang harus disampaikan. Pada 
umumnya macam-macam metode digunakan secara campur aduk untuk 
menyampaikan bahan pelajaran tertentu. 
3) Disiplin Sekolah  
Kedisiplinan guru di sekolah sangat erat hubungannya terhadap proses 
pembelajaran dan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. 
Kedisiplinan siswa mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar, kedisiplinan 
kebersihan kelas, kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola staf beserta murid-
muridnya. 
Jika seorang guru tidak disiplin dalam melaksanakan tugansnya di sekolah, 
maka proses pembelajaran sangat terhambat sperti dikemukakan oleh Oemar 
Hamalik bahwa : 
“Guru baik sebagai probadi maupun guru sebagai guru profesional dapat 
menggunakan kesempatannya untuk membantu keberhasilan proses 
belajar mengajar disekolah dan kelancaran proses pembelajaran.”28 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan guru dalam 
proses belajar mengajar di sekolah tersebut juga mengakibatkan murid-murid 
menjadi disiplin pula dalam belajar. Dengan demikian, berarti kedisiplinan guru 
membawa pengaruh baik dalam belajar dan pencapaian hasil belajar siswa dengan 
baik pula. 
4) Alat Peraga 
                                                                 





Alat peraga sangat erat hubungannya dengan cara mengajar guru, karena 
dapat dipakai/digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa. 
Guru yang menggunakan alat peraga atau media pengajaran dapat dimudahkan 
peserta didik dalam menerima pelajaran. 
Alat peraga berfungsi untuk membantu penyajian isi dan bahan pengajaran 
serta peserta didik dapat belajar dari guru sekaligus dengan alat peraga media 
pengajaran.29 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diartikan bahwa alat peraga sangat 
mempengaruhi proses belajar mengajar apabila seorang guru tidak menggunakan 
media atau alat peraga pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Sebaliknya 
alat pelajaran atau media yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan 
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 
Jika siswa mudah menerima pelajaran serta dapat menguasainya, maka 
belajarnya akan menjadi lancar, lebih giat, dan lebih maju. Kenyataan dewasa ini, 
dengan banyaknya murid yang masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang 
dapat membantu memperlancar proses belajar siswa dalam jumlah yang besar 
pula. Alat-alat yang diperlukan seperti buku-buku, media-media dan sebagainya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa suksesnya 
belajar dan berhasilnya suatu pendidikan sangat dominan ditentukan oleh 
komponen tenaga pend id ik ,  da lam ha l ini guru d i seko lah.  Meskipun 
 di  suatu  sekolah fasilitasnya memadai, bangunannya bertingkat; meskipun 
kurikulumnya lengkap, program pengajarannya hebat,  manajemennya  ketat, 
 sistem  pembelajarannya  oke,  tapi  para  tenaga pengajarnya (guru) sebagai 
aplikator di lapangan tidak memiliki kemampuan (kualitas) dalam 
                                                                 






penyampaian materi, cakap menggunakan alat-alat tekhnologi yang 
 mendukung pembelajaran,  maka  tujuan  pendidikan  akan  sulit  dicapai sebagaimana 
mestinya. Disini hendaknya setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat 
besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan 
pekerjaan sehari-hari dikelas dan di masyarakat. Guru yang memahami 
kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik professional, selalu terdorong untuk 
tumbuh dan berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap tidak puas 
terhadap pendidikan. Persiapan yang harus diikuti, hendaknya sejalan dengan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b. Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh-pengaruh dari keluarga. 
Beberapa aspek dalam faktor keluarga yang dapat menghambat proses belajar 
siswa seperti cara orang tua mendidik anaknya, suasana dalam keluarga, dan 
keadaan ekonomi keluarga.  
Cara orang tua dalam mendidik anaknya sangat besar pengaruhnya 
terhadap belajar anaknya di sekolah. Orang tua yang selalu memperhatikan 
anaknya terutama waktu belajarnya, kebutuhan belajarnya, otomatis anak tersebut 
akan giat belajar, sebaliknya orang tua yang kurang memperhatikan kegiatan 
belajar anaknya, tidak memperhatiakan anak itu belajar atau tidak pada waktu 
belajar, atau sama sekali tidak memperhatiakn kebutuhan belajar anaknya selama 
belajar, maka keadaan seperti ini akan sangat menghambat proses belajar siswa di 
sekolah.30 
Keadaan ekonomi keluarga juga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 
juga membutuhkan fasilitas belajar. Kebutuha fasilitas belajar anak akan 
semakin lengkap apabila keadaan ekonomi keluarga dapat menutupi 
kebutuhan-kebutuhan keluarga.31 
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Dari beberapa bagian dari faktor keluarga seperti telah dijelaskan itu, maka 
dapatlah disimpulkan bahwa keluarga itu juga sangat berpengaruh terhadap proses 
belajar mengajar di sekolah.  
c. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan salah satu bagian dari golongan faktor ekstern 
yang juga menghambat proses belajar siswa dan menghambat proses belajar siswa 
dan penghambat proses pembelajaran disekolah. Misalnya teman bergaul  
Agar siswa terhindar dari pengaruh kurang baik dan mengganggu kegiatan 
belajar siswa maka hindarilah dan jangan terlalu aktif bergaul dengan teman, suka 
pulang waktu sekolah, malas belajar, suka bohong, suka begadang yang tidak 
berarti. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar bergaul 
dengan teman yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus 
bijaksana. Oleh karena itu, perlu orang tua bijaksana dalam mengatur waktu anak-
anaknya, tidak terlalu ketat tetapi jangan sampai lengah. 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yang telah 
penulis uraikan, baik yang bersifat intern maupun yang bersifat ekstern, yang 
mana keduanya saling berhubungan erat. Maka disimpulkan bahwa kesulitan 
belajar yang dialami anak didik, tentunya para pendidik akan sulit mengenal 
muridnya di dalam berlangsungnya proses pembelajaran. 
faktor penghambat  dalam proses pembelajaran menurut  Zuhairini antara 
lain  kesulitan dalam menghadapi perbedaan karakteristik  peserta didik, 
perbedaan individu yang meliputi intelegensi, watak dan latar belakang, kesulitan 
menentukan materi yang cocok dengan  kejiwaan dan jenjang pendidikan peserta 





supaya peserta didik tidak segera bosan, kesulitan dalam memperoleh sumber dan 
alat pembelajaran,  kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan pengaturan waktu.32 
Dengan demikian hambatan dalam pembelajaran sebagian besar 
disebabkan dari faktor pendidik yang dituntut  untuk tidak hanya mampu 
merencanakan Pembelajaran,  mempersiapkan bahan pengajaran, merencanakan 
media dan sumber  pembelajaran, serta waktu dan teknik penilaian terhadap 
prestasi siswa, namun juga harus mampu melaksanakan semua itu sesuai dengan 
program yang telah dibuat. 
 
 
                                                                 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai pemahaman 
berdasarkan pengamatan terhadap suatu aspek, kemudian mendeskripsikan 
realitas rasional sebagai realitas subjektif melalui teknik analisis kualitatif.1 
Proses dan makna (prospektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif. Landasan teori lebih dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai fakta di lapangan. Sifat dari jenis penelitian kualitatif ini adalah 
penelitian dan penjelajahan terbuka yang dilakukan berakhir dalam jumlah relatif 
kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam.2Responden diminta untuk 
menjawab pertanyaan umum yang diajukan oleh interviewer berdasarkan 
tanggapan mereka dalam mengidentifikasi dan menentukan persepsi dan perasaan 
tentang gagasan atau topik yang dibahas. Selanjutnya, interviewer akan 
menganalisa pernyataan-pernyataan responden melalui penggambaran secara 
kualitatif dengan berpedoman pada landasan teori, yaitu data yang dihasilkan 
selalu dikomparasikan dengan literatur yang ada. Hal ini dimaksudkan 
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karenakualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara langsung tergantung 
pada kemampuan, pengalaman, dan kepekaan dari interviewer atau responden.3 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. 
Gowa. Adapun penulis mengambil lokasi ini sebagai objekpenelitian dikarenakan 
pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang tidak cukup 
memadai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan pedagogik dimana 
pendekatan ini merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dinilikinya.4 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu: data primer dan data sekunder.  
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
kepala SMA, kepala bagian kurikulum, pendidik, karyawan/pegawai, serta 
peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
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2. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari 
informan, tetapi melalui penelusuran berupa data peserta didik,dokumen, 
profil sekolah,serta unsur penunjang lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui tehnik atau metode pengumpulan data, maka peneliti tidak 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan dalam penelitian 
kualitatif, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, maka metode yang 
akan digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang diteliti, dalam arti 
bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui panca indera. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.5 
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Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan tehnik observasi dengan 
wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan 
interview  kepada orang-orang yang ada didalamnya. 
Metode wawancara yang digunakan peneliti  dalam penelitian ini adalah 
wawancara semiterstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in depth 
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapatnya serta ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti akan 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan informan. 
Informan yang diwawancai dalam penelitian ini adalah guru Fiqih, peserta didik 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa. 
3. Dokumentasi 
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan dan mengambil data melalui 
sumber-sumber tertulis berupa dokumen-dokumen resmi, buku yang relevan  yang 









E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan salah satu bentuk alat pengumpulan data 
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Pedoman 
wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan tentang penelitian. 
2. Pedoman Observasi 
Pedomano bservasi merupakan salah satu bentuk alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi adalah salah satu bentuk alat  pengumpulan data 
yang bersumber dari buku-buku atau arsip, foto, dokumen, di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa.  
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
analisis yang kedua yaitu model analisis interaksi dengan langkah-langkah yang 
ditempuh yaitu sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan 
terhadap berbagai jenis data dan dibentuk data yang ada dilapangan, kemudian 
melaksanakan pencatatan data dilapangan. 
b. Reduksi data apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah 
mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 





membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yanglebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila 
diperlukan.  
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut : 
Pertama, peneliti merangkum hasil catatan  lapangan selama proses 
penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak kedalam  bentuk yang 
lebih mudah dipahami. Setelah selesai, peneliti melakukan reflektif. Reflektif 
merupakan kerangkaberpikir dan pendapat dan pendapat atau kesimpulan dari 
peneliti sendiri. 
Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana 
berkaitan dengan fokus dan masalah. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalahmendisplaykan 
data. Melalui penyajian data tersebut , maka data terorganisasikan tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanaka kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti memaparkan dengan teks yang 








c. Display ( Penyajian data) 
Peneliti mengembankan sebuah sebuah deskripsi informasi tersusun untuk 
menarik kesimpulan  dan pengambilan tindakan, Display data atau penyajian data 
yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk naratif. 
d. Penarikan kesimpulan atau verification 
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban 
atas masalah yang diangkat dalam penelitian.  
2. Analisis Data 
Analisis data kualitatif ialah proses mencari  dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode terentu. 
Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis terhadap jawaban informan 
yang akan diwawancarai, apabila jawaban informan, setelah dianalisis dianggap  
belum lengkap, maka peneliti akan melanjutkan memberikan pertanyaan-
pertanyaan berikutnya sampai tahap tertentu, diperoleh data yang lebih kredibel.  
Dengan demikian, data yang terkumpul tersebut dibahas, ditafsirkan, dan 
dikumpulkan secara induktif, sehingga dapat diberikan gambaran yang tepat 
mengenai hal-hal yang sebenarnya terjadi. Mengingat penelitian ini hanya 
menampilkan data-data kualitatif, maka penulis menggunakan analisis data 
kualitatif. 
Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa ada dua jenis metode 





a. Model analisis mengalir ( Flow Analysis Models) 
Dimana dalam model analisis mengalir tiga komponen analisis yaitu 
reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi dilakukan saling 
mengalir dengan proses pengumpulan data dan mengalir  bersamaan.6 
b. Model Analisis Interaksi ( interactive analysis models) 
Dimana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga komponen  
analisis ( reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan) saling berinteraksi. 
G. Keabsahan dan Keajegan Penelitian 
Studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitataif. Yin 
mengajukan empat criteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam suatu 
penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah Sebagai berikut : 
1. Keabsahan Konstruk (Construct validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa yang 
berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini juga 
dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya 
adalah dengan proses triangulasi, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
Sebagai pembanding terhadap data itu.  
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya 
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. 
Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, triangulasi 
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 
                                                                 
6M. Burhan Mungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 





berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin 
perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Menurut  Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi di 
gunakan sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk 
mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang 
berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di 
berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: 
a. Triangulasi metode 
b. Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok) 
c. Triangulasi sumber data 
d. Triangulasi teori 
Berikut penjelasannya dari berbagai jenis triangulasi dalam penelitian 
kualitatif: 
1) Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data  dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian 
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. 
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 
utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan 
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 
Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 
mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau 
pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena 
itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh 
dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan 





naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu 
dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan. 
2) Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui 
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari 
subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak 
menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan  
bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan 
melahirkan bias baru dari triangulasi. 
3) Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
4) Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa 
sebuah rumusan informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk 
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 





pemahaman asalkan peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik secara 
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini 
paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika 
membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika  
perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
Dari pendapat di atas peneliti dapat menyimpukan bahwa triangulasi 
menjadi sangat penting dalam penelitian kualitatif, kendati pasti menambah waktu 
dan biaya serta tenaga. Tetapi harus diakui bahwa triangulasi dapat meningkatkan 
kedalaman pemahaman peneliti baik mengenai fenomena yang diteliti maupun 
konteks di mana fenomena itu muncul. Bagaimana pun, pemahaman yang 
mendalam (deep understanding) atas fenomena yang diteliti  merupakan nilai 
yang harus diperjuangkan oleh setiap peneliti kualitatif. Sebab, penelitian 
kualitatif lahir untuk menangkap arti (meaning) atau memahami gejala, peristiwa, 
fakta, kejadian, realitas atau masalah tertentu mengenai peristiwa sosial dan 
kemanusiaan dengan kompleksitasnya secara mendalam, dan bukan untuk  
menjelaskan (to explain) hubungan antar-variabel atau membuktikan hubungan 
sebab akibat atau korelasi dari suatu masalah tertentu. Kedalaman pemahaman 
akan diperoleh hanya jika data cukup kaya, dan berbagai perspektif digunakan 
untuk memotret sesuatu fokus masalah secara komprehensif. Karena itu, 
memahami dan menjelaskan jelas merupakan dua wilayah yang jauh berbeda.  
2. Keabsahan Internal (Internal validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi yang tepat. 
Aktivitas dalam melakukan penelitian kualitatif akan selalu berubah dan tentunya 
akan mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji 
keabsahan internal, tetap ada kemungkinan munculnya kesimpulan lain yang 
berbeda. 
3. Keabsahan Eksternal (Eksternal validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memeiliki 





memiliki keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut 
memiliki konteks yang sama. 
4. Keajegan (Reabilitas)  
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh penelitian 
berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang penelitian yang 
sama, sekali lagi. 
Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti 
selanjutnya memperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan sekali lagi 
dengan subjek yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa konsep keajegan 
penelitian kualitatif selain menekankan pada desain penelitian, juga pada cara 








FAKTOR YANG BERPENGARUH DALAM IMPLEMENTASI PROSES 
PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA KAB. 
GOWA 
A. Selayang Pandang SMA Negeri 2 Sungguminasa 
1. Sejarah Singkat  SMA Negeri 2 Sungguminasa 
SMA Negeri 2 Sungguminasa terletak di Jl. Mustafa Dg. Bunga Romang  Polong. 
didirikan pada tahun 2007 silam oleh pemerintah kabupaten guna memenuhi kebutuhan 
sarana pendidikan. Pada dasarnya sudah ada sekolah jenjang SMA namun masih bertaraf 
swasta sehingga pemerintah daerah melalui dinas pendidikan menambah fasilitas 
pendidikan yang dimaksud. SMA Negeri 2 Sungguminasa dibangun di atas lahan seluas 
10.000 m2 dengan jumlah bangunan sampai saat ini 9 bangunan terdiri atas 8 gedung dan 
1 sarana ibadah. Visi: Unggul dalam Prestasi, berdaya saing, dan berilmu pengetahuan 
dan taqwa. Akreditasi B 
2. Profil SMA Negeri 2 Sungguminasa  
a. Identitas Sekolah  
Nama Sekolah   : SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA 
NPSN / NSS  : 40313497 / 301190301002 
Jenjang Pendidikan : SMA 
Status Sekolah  : Negeri 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat    : Jl. Mustafa Dg. Bunga BTN Saumata Indah 
RT/RW   : 1/5 
Desa/Kelurahan  : Romangpolong 
Kode pos   : 92113 
Kecamatan   : Somba Opu 
Lintang/Bujur  : -5.2049000/119.4900000 
c. Data Pelengkap Sekolah  
SK Pendirian Sekolah : 678/DPN-GW/VI/2007  
Tgl SK Pendirian  : 2007-06-25 
Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 
SK Izin Operasional : 678/DPN-GW/VI/2007 
SK Akreditasi  : 99/SK/BAP-SM/XI/2012 





No Rekening BOS : 131-202-000004498-2  
Nama Bank  : SULSELBAR 
Rekening Atas Nama : SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA 
MBS   : Ya 
Luas Tanah Milik  : 10000 m2 
Luas Tanah Bukan Milik  : 0 m2 
d. Kontak Sekolah  
Nomor Telepon  : 841071 
Nomor Fax  : - 
Email   : - 
Website   : - 
e. Data Periodik   
Daya Listrik   : 2700 
Akses Internet Utama : Lainnya 
Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 
Akreditasi   : B 
Waktu Penyelenggaraan : Pagi 
Sumber Listrik   : PLN 

































 STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA  
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
KEPALA 
SEKOLAH     































Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab.Gowa 
Komite Sekolah 
H. Jamaris, M.Ag. 
 
 
Wakil Kepala Sekolah 
Drs. Kamaruddin, M.Pd. 
Guru Mata Pelajaran 
Wakil Kepala Urusan Administrasi 
Syamsul, S.Pd. 
Wakil Kepala Urusan 
Kesiswaan 
Dra. Hasnia, M.M. 
Staf Tata Usaha 
 Kepala Perpustakaan  





Siti Nurliah, S.Pd. 
 
Wakil Kepala Urusan 
Pengembangan Mutu 
Drs. M. Tahir. K, M.M. 
Wakil Kepala Urusan 
sarana dan Prasarana 
Drs. Anmalik 
Wakil Kepala Urusan 
Kurikulum 
Siti Nurliah, S.Pd. 
Wakil Kepala Hubungan 
Masyarakat 















Data Siswa SMA Negeri 2 Sungguminasa 
No. Nama Rombel  Kelas  
Jumlah Siswa 
L P Jumlah 
1 X IBB Kelas 10 22 19 41 
2 X IIS 1 Kelas 10 18 23 41 
3 X IIS 2 Kelas 10 18 24 42 
4 X MIA 1 Kelas 10 16 24 40 
5 X MIA 2 Kelas 10 14 28 42 
6 X MIA 3 Kelas 10 15 27 42 
7 X MIA 4 Kelas 10 16 25 41 
8 XI IBB Kelas 11 14 20 34 
9 XI IIS 1 Kelas 11 15 14 29 
10 XI IIS 2 Kelas 11 8 20 28 
11 XI MIA 1 Kelas 11 15 13 28 
12 XI MIA 2 Kelas 11 13 14 27 
13 XI MIA 3 Kelas 11 18 14 32 
14 XI MIA 4 Kelas 11 18 11 29 
15 XII IBB Kelas 12 7 12 19 
16 XII IIS 1 Kelas 12 26 8 34 
17 XII IIS 2 Kelas 12 19 13 32 
18 XII MIA 1 Kelas 12 10 21 31 
19 XII MIA 2 Kelas 12 12 17 29 
20 XII MIA 3 Kelas 12 12 24 36 
21 XII MIA 4 Kelas 12 11 16 27 
Total 317 387 704 
 Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa  
Saat ini jumlah peserta didik di SMA Negeri2 Sungguminasa berjumlah 
704 orang yang berasal dari berbagai daerah di sulawesi selatan. Kegiatan 
akademik dimulai dipagi hari sampai siang bahkan sampai sore. Selain itu, juga 
banyak kegiatan ekstra kurikuler seperti drum band, palangmerah, pramuka, dll. 
Untuk mendukung kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, dibutuhkan fasilitas yang sesuai dengan program pembelajaran 
yang telah dikonsep untuk melahirkan peserta didik yang unggul, di antara 







Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 2 Sungguminasa  











































 Simbol Kenegaraan 
 Papan Data Siswa 
 Kipas Angin 
 Sound Sistem 




 Mesin Print 






 Meja Tamu 
 Kipas angin 
 Papan Data Guru 
 Papan Kode Etik Guru 
 Papan Roster 
Perpustakaan 
 Lemari buku 
 Meja Staf 
 Kursi Staf 
 Papan Visi dan Misi 
Laboratorium Komputer 











































































































 Bahan-bahan Kimia 
Mesjid 
 Mimbar 
 Sound Sistem 
 Karpet  
UKS 
 Tempat Tidur 
 Kursi 
 Meja 
 Lemari Obat-Obatan 
Kamar Mandi/ WC 
 Kloset 




 Papan Tulis 
 Simbol Kenegaraan 













































Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa 
  
Berdasarkan uraian yang disebutkan di atas, standar sarana dan prasarana 
adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 
tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan berekreasi 
serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Maka nampaknya 
perkembangan dan kemajuan yang telah dicapai SMA Negeri 2 Sungguminasa 
belum cukup memadai. Kurangnya ruang kelas atau kursi siswa serta kurangnya 





Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 No.8.1 Sehingga sangat 
mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran dan dalam tahap 
menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. 
Tabel 4.3 
Nama-Nama Tenaga Pendidik SMA Negeri 2 Sungguminasa 
No. Nama Pendidik Jurusan/Prodi Kepegawaian 
1. 
 
A. KAMARIAH S.Pd., M.Pd. 
 Bahasa Inggris PNS 
2. Drs. ABD. RAKHMAN, M.M Lainnya PNS 












ABDUL WALID SOFYAN 
S.Pd. Biologi PNS 
6. AFRIDAWATI S.E. Ekonomi 
Guru Honor 
Sekolah 
7. Drs. ANMALIK Seni Budaya PNS 
8. Drs. ASNAWI S.Pd.I lainnya PNS 
9. Drs. BAHARUDDIN Matematika PNS 
10. DARMAWATI S.Pd. 
Pendidikan 
Kewarganegara
an (PKn) PNS 
11. DARMAWATI S.E. lainnya 
Guru Honor 
Sekolah 
12. DARMAWATI D., S.Pd. Bahasa Jerman CPNS 
13. Dra. FAUZIAH M.M. Kimia PNS 
14. FITYATI S.Ag. lainnya 
Guru Honor 
Sekolah 
15. HAERUN S.IP lainnya 
Tenaga Honor 
Sekolah 
16. Dra. HASNIAH M.M. lainnya PNS 
17. HASNIATI S.Pd. Sosiologi 
Guru Honor 
Sekolah 
18. HERLINA M., S.Pd. Kimia PNS 
19. Drs. JAWARUDDIN 
Pendidikan 
Agama Islam PNS 
20. Drs. KAMARUDDIN M.Pd. Bahasa Inggris PNS 
21. Drs. M.TAHIR K., M.M. lainnya PNS 
22. MAHYUDDIN S.Pd. Bimbingan dan PNS 
                                                                 















S.S. Sejarah CPNS 
25. NIKHRAWATI ZAID S.Pd. lainnya PNS 














NURUL IKHSAN KAMSYA 














32. RESOVA S.Tp., M.Pd. Biologi PNS 





34. SITTI NURLIAH S.Pd Kimia PNS 
35. SRI ANDRIANI S.Pd. Matematika PNS 
36. SRI WAHYUNI NUR S.Pd. Fisika PNS 






38. SUHARNI L., S.Pd. Matematika 
Guru Honor 
Sekolah 
39. SUJARIANI ASDURI S.Pd. Matematika 
Guru Honor 
Sekolah 
40. SYAHRUNI SYAM S.Pd. Matematika 
Guru Honor 
Sekolah 
41. Dra. SYAMSIAR Seni Budaya PNS 
42. SYAMSUL S.Pd. Geografi PNS 





 Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
 
Berdasarkan data keadaan guru diatas, bahwa data tersebut telah sesuai 
dengan PP RI Nomor 10 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan dan Tenaga 





dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 
oleh seorang pendidikan yang dibuktikan dengan ijasah ada/atau sertifikasi 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  
B. Implementasi Proses Pembelajaran PAI  
Penulis dalam melakukan pengambilan data tentang pelaksanaan 
pembelajaran terhadap Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) dimulai dengan 
mengumpulkan informasi melalui wawancara dan observasi langsung terhadap 
guru tersebut tentang keadaan peserta didik pada saat pembelajaran, buku 
pegangan peserta didik yang tersedia untuk mata pelajaran pendidikan agama 
Islam, dan kegiatan guru pendidikan agama Islam pada saat melakukan praktik 
pembelajaran di kelas sesuai dengan agenda penelitian. 
Pendidikan bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, 
manusia mustahil akan dapat hidup maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep 
pandangan manusia. 
Pendidikan dewasa ini harus dilaksanakan dengan teratur dan sistematis, 
agar  dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya. Apalagi, dunia pendidikan 
dihadapkan dengan perkembangan kemajuan teknologi dan informasi, juga 
dihadapkan pada realitas sosial, budaya yang sangat beragam. Pendidikan harus 
mampu merespons dan menyesuaikan dengan persinggungan budaya masyarakat 
sekitar.  
Proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa berjalan selama 
3 jam atau 3x45 menit. Interaksi antara pendidik dan peserta didik berjalan 
dengan baik. Setiap pendidik melakukan persiapan sebelum melakukan proses 






1. Tahap persiapan 
Sebelum memulai proses pembelajaran guru selalu membuat RPP (rencana 
pelaksanaan pembelajaran). Menurut Ibu Siti Nurliah, selaku kepala bagian 
kurikulum. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sangat penting dilakukan oleh 
setiap guru, karena di dalam RPP tersebut memuat tentang tujuan dari 
pembelajaran yang setiap pokok bahasan memiliki tujuan yang berbeda. Selain 
itu, RPP juga memuat tentang perencanaan bahan, perencanaan alat peraga, 
metode pengajaran dan prosedur-prosedur pembelajaran. Beliau pun melanjutkan 
bahwa, RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang baik yaitu minimal 
mengandung 3 unsur: 
a. Terdapat kesinambungan tujuan antara standar kompetensi, kompetensi dasar, 
hasil belajar, dan indikator hasil belajar. 
b. Terdapat kesesuaian antara aktifitas pengajaran dan indikator hasil belajar 
peserta didik. 
c. Tercapainya/memuat 3 tujuan pendidikan, kognitif, afektif, dan psikomotorik.2  
Komponen-komponen RPP secara operasional diwujudkan dalam bentuk 







                                                                 
2Siti Nurliah, S.Pd., Wakil Kepala Bagian Urusan Kurikulum, wawancara oleh penulis di 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Mata pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester :  
Alokasi waktu  :  
A. Kompetensi Inti (KI) 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1. KD pada KI-1 
2. KD pada KI-2 
3. KD pada KI-3 
4. KD pada KI-4 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Indikator KD pada KI-1 
2. Indikator KD pada KI-2 
3. Indikator KD pada KI-3 
4. Indikator KD pada KI-4 
D. Materi Pembelajaran (dapat berasal dari buku teks pelajaran dan buku 
panduan guru, sumber belajara lain berupa muatan local, materi kekinian, 
konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar yang dikelompokkan menjadi 
materi untuk pembelajaran regular, pengayaan, dan remedial) 
E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama: 
a. Kegiatan Pendahuluan 







 Mengumpulkan informasi/mencoba 
 Menalar/mengasosiasi 
 Mengomunikasikan 
2. Pertemuan Kedua: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
b. Kegiatan Inti 
 Mengamati 
 Menanya 
 Mengumpulkan informasi/mencoba 
 Menalar/mengasosiasi 
 Mengomunikasikan 
3. Pertemuan seterusnya. 
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik penilaian 
2. Instrument penilaian 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan seterusnya 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian. 
G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
2. Bahan  







2. Tahap pencapaian kompetensi 
  Dalam proses pencapaian kompetensi, secara umum ada tiga model 
pembelajaran yang ada di kelas yaitu, Teacher Centered Learning, Student 
Centered Learning dan Student Teacher Integrated Centered Learning.  
Pada model pelajaran teacher centered learning, seorang pendidik lebih 
banyak melakukan proses pembelajaran dengan bentuk ceramah. Pendidik 
menjadi pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran. Model pembelajaran 
ini berarti memberikan informasi satu arah yang cenderung menjadikan peserta 
didik menjadi pasif dan miskin kreatifitas. 
Pada model pembelajaran student centered learning yaitu proses 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang diharapakan dapat 
mendorong siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam pengembangan 
pengetahuan, sikap dan perilaku. 
Adapun Student Teacher Integrated Centered Learning adalah model 
pembelajaran yang memadukan dan menggabungkan teacher centered learning 
dan student centered learning. Model pembelajaran ini menjadikan pendidik tidak 
menjadi pusat dalam proses pembelajaran sampai akhir mata pelajaran begitupun 
sebaliknya tidak menjadikan peserta didik menjadi pusat dalam proses 
pembelajaran tetapi memadukan keduanya sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
Guru dalam penyampaian materi pembelajaran menggunakan berbagai 
macam metode. Dalam memilih metode ini guru selalu menyesuaikan dengan 
standar kompetensi yang ingin dicapai, alokasi waktu yang tersedia, media yang 
ada, serta memperhatikan perbedaan individu. 
Setiap pendidik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 sungguminasa 





pembelajaran di kelas. Ada yang menggunakan metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode diskusi, metode observasi, metode demonstrasi, metode hafalan 
serta metode-metode lainnya tergantung dari materi pelajaran yang mereka 
ajarkan. 
Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran itu tidak monoton 
pada satu metode saja. Apabila kita hanya menggunakan satu metode 
secara terus menerus menjadikan anak-anak bosan menerima materi 
pelajaran.3 
 
Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran PAI itu beragam dan saya 
sering mengkombinasikan antara metode yang satu dengan yang lainnya.4 
3. Tahap evaluasi  
Evaluasi adalah tahap akhir dari proses pembelajaran. Evaluasi merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data 
tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. Hasil evaluasi menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan.5  
Adapun jenis evaluasi pembelajaran PAI yang digunakan di SMA Negeri 
2 Sungguminasa sama seperti sekolah-sekolah yang lain. Secara umum. Ada 
beberapa guru yang memberikan tugas harian sebagai bentuk evaluasi harian, ada 
juga yang memberikan ulangan di akhir bab pelajaran, dan juga ada memberikan 
evaluasi dengan cara tes lisan dengan memberiakn pertanyaan-pertanyaan awal, 
latihan dan pemberian tugas pada peserta didik. 
Proses evaluasi yang biasa saya gunakan adalah tes lisan. Misalnya materi 
ayat-ayat al-Qur’an. Jadi ada semacam tanya jawab pada tahap awal 
kemudian diberikan latihan- latihan serta pemberian tugas.6 
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Biasanya kita akan diberikan tugas oleh guru di akhir mata pelajaran, 
terkadang juga di akhir bab pelajaran. Biasanya dalam mengerjakan tugas 
di sekolah kalau misalnya waktu pelajaran selesai, tugasnya di lanjutkan 
atau dikerjakan di rumah.7 
 
Kalau saya biasanya memberikan tes tertulis. akan langsung menanyakan 
apa yang sudah diajarkan. Pekan depan sebelum memulai pelajaran baru, 
saya akan menanyakan kembali pelajaran yang telah diberikan agar para 
peserta didik dapat mengingat kembali pelajarannya sekaligus sebagai 
pengantar untuk memasuki pelajaran yang baru. Biasanya juga saya 
memberi tugas peserta didik untuk mencari materi melalui internet 
kemudian dikumpulkan dan didiskusikan di sekolah sesuai materi yang 
akan dipelajari.8 
 
Dalam berjalannya proses pendidikan di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa, peran pendidik begitu terasa. Pendidik di lingkungan SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa selalu memberikan motivasi, arahan, serta bimbingan 
kepada seluruh peserta didik yang ada. Tidak hanya terikat di bangku sekolah saja 
pada mata pelajaran PAI yang mereka ajarkan tetapi mereka mendidik dan 
membimbing para peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya. Terlihat para 
pendidik begitu telaten dalam mengarahkan dan mengajak para peserta didik 
untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Pendidik tidak hanya sebatas 
memberikan pengetahuan secara teoritis tetapi juga mampu memberikan contoh 
dan suri tauladan bagi peserta didik. Semangat keikhlasan dan beramal shaleh 
menjadi hal mendasar yang dimiliki oleh para pendidik, menjadikan proses 
pendidikan di SMA Negeri 2 Sungguminasa dapat berjalan dengan baik.  
Proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa berlangsung 
selama 3 jam yaitu 3 x 45 menit dan kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2013. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah pendekatan saintifik (5 M) yaitu mengamati, menanya, 
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mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. 
Proses pembelajaran  dimulai dengan penyiapan RPP, materi 
pembelajaran PAI, media pembelajaran PAI, alat pembelajaran PAI dan hal-hal 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran PAI. Bapak Jawaluddin selaku guru 
mata pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa menuturkan 
Dalam melakukan suatu pembelajaran terlebih dahulu seorang pendidik 
harus menguasai materi, penguasaan kelas, dalam hal ini adanya RPP. 
Setiap kelas terdapat karakter peserta didik yang berbeda-beda sehingga 
pendidik harus mampu mengetahui karakter dari masing-masing peserta 
didik di kelas sehingga akan mepengaruhi proses pembelajaran yang akan 
berlangsung di kelas kemudian integrasi antara pendidik dan peserta didik 
akan menjadi baik.9 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran melalui 
pengamatan yang dilakukan oleh 3 orang guru PAI pada saat peneliti 
mengadakan pengamatan di kelas secara umum telah berjalan sesuai dengan 
ketentuan dimana para guru melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,  
melakukan kegiatan  penutup.  
1. Kegiatan pendahuluan   
Proses pembelajaran PAI yang terjadi di kelas dimulai dengan membaca 
doa kepada Allah swt. Setiap pendidik khususnya yang mengajar pada mata 
pelajaran PAI yang ada di SMA Negeri 2 Sungguminasa melakukan persiapan 
sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas.  
Para pendidik melakukan kegiatan menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk kegiatan pembelajaran PAI. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
menyeting tempat duduk/ membagi kelompok belajar, mengabsen, dan  berdo’a. 
memberikan penjelasan atau menyampaikan kompetensi yang hendak dicapai 
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serta manfaat materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Bapak 
Risman Nur selaku guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa menuturkan. 
Proses pembelajaran PAI di kelas biasanya dimulai dengan pemberian 
salam kemudian membaca do’a sebelum masuk materi yang dipimpin 
oleh masing-masing ketua kelas. Kemudian memasuki kegiatan 
pembelajaran dengan terlebih dahulu mengecek kehadiran atau absen 
peserta didik. Setelah itu barulah memulai materi yang akan diajarkan 
pada jam pelajaran tersebut.10 
Proses pembelajaran PAI yang berlangsung di kelas biasanya dibuka 
dengan pemberian salam dan membaca do’a yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Setelah itu pendidik akan memulai materi yag akan diajarkan pada jam pelajaran 
tersebut. Kemudian pendidik akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya. Kegiatan ini seharusnya dilakukan 
oleh guru karena akan membangkitkan semangat kepada peserta didik agar 
senantiansa mengingat pelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan yang 
terdahulu.   
Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan materi pada awal 
pelajaran. Kegiatan ini penting dilakukan oleh pendidik agar peserta didik 
memahami apa yang seharusnya diikuti dan dikuasai dalam pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti   
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi peserta didik juga dilakukan secarra interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi kreatifitas dan kemandirian sesuai 
                                                                 
10Risman Nur, S.Pd.I., Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 





dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam kegiatan inti ialah pendekatan 
saintifik yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. 
Seorang pendidik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Berdasarkan uraian diatas Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa berjalan dengan baik meskipun masih 
terdapat kekurangan dalam pemberian metode pembelajaraan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Secara umum bahwa metode yang sering digunakan 
dalam proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa adalah metode 
ceramah. Namun dalam hal ini, pendidik mampu menciptakan suasana kelas 
yang aktif karena para pendidik dalam mengajar dikelas juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau memberikan pertanya-
pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk berfikir secara aktif dan dibarengi 
dengan candaan yang bersifat humoris dan membangun bagi peserta didik. 
Sehingga para peserta didik antusias dan tidak tegang dalam menerima materi 
pelajaran yang sedang berlangsung.  
Adapun metode yang biasa diterapkan oleh pendidik dalam mata 
pelajaran PAI selain dari ceramah ialah metode demonstrasi, membaca, menulis, 
menghafal, pemberian tugas, tanya jawab dan metode yang lain sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Namun yang paling dominan ialah menggunakan metode 
ceramah dan menulis. Dalam hal ini, pendidik menjelaskan dan peserta didik 
mendengarkan sambil menulis materi pelajaran yang sedang berlangsung. Bapak 
Jawaluddin selaku guru mata pelajaran PAI menuturkan. 
Seorang pendidik dalam melakukan suatu pembelajaran harus mampu 





akan digunakan sesuai dengan materi yang ada. Metode yang biasa saya 
terapkan ketika mengajar ialah metode ceramah sebagaiman metodenya 
Rasulullah dalam menyampaikan dakwanya. Adapun metode yang lain 
yang biasa saya gunakan ialah menulis, tanya jawab, pemberian tugas, 
demonstrasi dalam hal ini adalah membaca ayat al-Qur’an, dan kadang-
kadang hafalan sesuai dengan ketepatan materi yang akan diajarkan. 
Namun yang lebih sering saya gunakan adalah metode ceramah karena 
tuntutan rata-rata materi yang saya ajarkan perlu penjelasan yang lebih 
mengarah pada pemahaman peserta didik.11  
Pendidik melibatkan peserta didik mencari informasi tentang 
topik/materi. Kegiatan ini semestinya dilakukan oleh pendidik  agar paserta didik 
ikut aktif dalam memahami materi. Menggunakan beragam pendekatan, media 
dan sumber belajar. Ibu Fityati selaku guru mata pelajaran PAI menuturkan 
Seorang pendidik harus mampu menguasai serta mampu menggunakan 
pendekatan yang menarik perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Adapun media atau sumber yang biasa saya gunakan 
adalah buku panduan guru dan membagikan buku panduan peserta didik 
yang ada di perpustakaan sekolah. Biasanya juga saya memberikan tugas 
peserta didik untuk mencari materi melalui internet selain dari buku yang 
berkaitan dengan tugas yang telah diberikan.12 
 
Pendidik melibatkan peserta didik aktif dan melakukan percobaan. 
Keaktifan peserta didik dalam melakukan percobaan pembelajaran tidak dapat 
muncul dengan sendirinya melainkan perlu diberikan kesempatan oleh pendidik. 
Alif Ayatullah Said dan Muh. Habib Syah selaku peserta didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa menuturkan 
Dalam proses pembelajaran PAI pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik dalam bertanya. Teman-teman bebas bertanya ketika 
ada materi yang belum dimengerti langsung mangajukan pertanyaan 
kepada pendidik. Keadaan kelas juga menjadi tidak tegang karena 
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran dibarengi dengan 
pendekatan humoris sesuai dengan materi yang diajarkan tidak keluar 
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dari pembahasan materi yang dipelajari sehingga suasana kelas menjadi 
lebih hidup.13  
 
Pendidik melibatkan peserta didik aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan lainnya tidak sepenuhnya melibatkan pesrta didik 
untuk aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dan masih banyak kegiatan yang 
didominasi oleh guru.  
Sesuai dengan hasil observasi dalam proses pembelajaran di kelas bahwa 
pendidik memberikan umpan balik positif dan penguatan secara lisan, tulisan, 
isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan. Kegiatan ini selayaknya oleh guru 
waluapun dengan pujian dan tepuk tangan, karena anak akan merasa bangga dan 
dihargai.  
Pendidik memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. Pengalaman baru yang 
diperoleh secara langsung oleh peserta didik akan selalu terkesan. Sedangkan 
lainya tidak sepenuhnya memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman baru. Pak Risman Nur selaku guru mata 
pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa menuturkan 
Untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik dalam belajar pendidik 
harus mampu mengambil cara yang dapat mendukung peserta didik 
seperti yang saya lakukan biasanya memberikan pembiasaan dalam 
pembentukan akhlak perilaku dalam hal ini sikap yang baik, misalnya 
peserta didik mengambil batu di luar sebanyak 5 dan yang paling cepat 
saya akan memberikan nilai. Dalam hal ini, layaknya pembagian 
sembako yang tadinya berebutan namun karena sudah terlatih dan 
terbiasa sehingga proses pembagian berjalan secara teratur.14 
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Pendidik membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Para 
pendidik dengan sadar memberikan pendampingan kepada peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas dan tidak ditinggal begitu saja.  
Pendidik memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 
hasil eksplorasi. Petunjuk agar peserta didik melakukan sesuatu sangat penting 
sehingga dapat maksimal hasilnya serta dapat meminimalisir terjadinya keributan 
dalam kelas. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi, membuat laporan 
eksplorasi secara individu maupun kelompok.  
Pendidik memfasilitasi peserta didik menyajikan hasil kerja secara 
individu maupun kelompok. Suatu kehormatan bagi peserta didik untuk dapat 
menyajikan hasil kerjanya secara lisan, selain melatih keberanian juga melatih 
kemampuan berbahasa secara lisan. Fityati selaku guru mata pelajaran PAI di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa menuturkan 
Setiap peserta didik menyajikan hasil diskusi secara lisan pada setiap 
masing-masing kelompok yang telah dibagi sebelumnya baik itu di depan 
kelas maupun di tempat atau di kursi masing-masing kelompok.15 
 
Pendidik berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan 
bahasa yang baku dan benar. Kegiatan menjawab pertanyaan kadang-kadang 
tidak dimonopoli oleh pendidik. Mereka mengembalikan pertanyaan tersebut 
untuk dijawab oleh peserta didik yang lain. Sekiranya sudah terjawab pendidik 
tinggal menguatkan atas jawaban dari temannya. Sedangkan lainnya masih 
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dijawab oleh pendidik sehingga tidak memberikan kesempatan kepada peserta 
didik lainnya untuk menjawab pertanyaan tersebut.  
Pendidik memberi motivasi kepada pesrta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. Memberi umpan balik, konfirmasi terhadap hasil kerja 
peserta didik. Sedangkan yang lainnya tidak semua hasil kerja peserta didik 
diberi umpan balik serta memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi 
dan pengalaman bermakna. Muh. Ikhsan selaku peserta didik di SMA Negeri 2 
Sunggu minasa menuturkan 
Biasanya ibu fityati selalu memberikan motivasi kepada kami untuk terus 
belajar dan memberikan tugas kepada kami untuk dikerjakan di rumah.16 
 
3. Kegiatan Penutup 
Pendidik bersama-sama peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan 
pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dan 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
Para pendidik melakukan penilaian secara konsisten dan terprogram. 
Kegiatan ini mereka lakukan dalam upanya mengetahui sejauh mana peserta 
didik menguasai materi pelajaran. Kemudian menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Bapak jawaluddin selaku guru mata 
pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa menuturkan 
Hasil evaluasi pada mata pelajaran PAI peserta didik kembali pada cara 
penilaian oleh seorang pendidik karena bukan hanya kognitifnya saja 
yang dinilai akan tetapi juga afektif dan psikomotoriknya juga akan 
berpengaruh dalam memberikan nilai kepada peserta didik. Kadang-
kadang tingkat kemampuan peeserta didik katakanlah sedang akan tetapi 
sikapnya bagus dan bentuk penghayatan dan pengamalannya juga bagus 
begitupun sebaliknya. Sehingga dalam memberikan nilai kepada peserta 
                                                                 
16Muh. Ikhsan, Peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, 






didik secara bertingkat-tingkat dengan melihat 3 aspek tujuan yang akan 
dicapai.  
 
Para pendidik memberi umpan balik, tindak lanjut, dan menyampaikan 
rencana pembelajaran yang akan datang. Kegiatan ini dilakukan agar kegiatan 
pembelajaran yang sudah berlangsung dapat tuntas, dan juga agar peserta didik 
siap mengikuti pembelajaran pada tatap muka yang akan datang. 
Proses pembelajaran di kelas selesai sampai batas waktu yang telah 
ditentukan sesuai dengan perencanaan pembelajaran PAI dalam hal ini adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran PAI.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Proses Pembelajaran 
PAI 
1. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
dilakukan pada SMA Negeri 2 Sungguminasa yang ada di kecamatan Sombaopu 
kabupaten Gowa secara umum telah berjalan dengan baik. Terlaksananya proses 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa tidak terlepas dari faktor-
faktor pendukung dan penghambat. 
Faktor-faktor pendukung antara lain: 
1) Peserta didik secara fisik tidak memiliki gangguan atau cacat tubuh. 
Memiliki tubuh yang sehat sehingga tidak mengganggu dalam menerima 
pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. 
2) Peserta didik cukup antusias dan termotivasi dalam menerima 
pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga mudah dalam memahami 
tentang materi yang di berikan oleh pendidik di dalam kelas. 
3) Adanya Buku-buku sebagai pedoman bagi setiap peserta didik dalam 





pendidik memiliki banyak buku rujukan tentang materi yang akan di 
ajarkan kepada peserta didik sehingga dalam penyampaian materi 
pembelajaran terdapat penjelasan yang baik dan jelas. 
4) Kemampuan pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang hidup. 
Dalam hal ini, kompetensi guru dalam proses pembelajaran sangat erat 
hubungannya dengan keberhasilan atau kegagalan dalam proses 
pembelajaran. 
 
Alif Ayatullah Said dan Muh. Habib Syah menuturkan bahwa bapak 
Jawaluddin dalam mengajar memiliki banyak buku rujukan tentang materi 
yang diajarkannya.17 
Keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan proses pembelajaran 
banyak ditentukan oleh kecakapannya dalam memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran. Metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran agama Islam sebagai upaya pencapaian tujuan. Metode menjadi 
sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. 
Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efisien 
dan efektif dalam kegiatan pembelajaran menuju tercapainya tujuan pendidikan. 
Metode yang tidak efektif akan menjadi penghambat kelancaran proses 
pembelajaran, sehingga membuang tenaga dan waktu sia-sia. Oleh karena itu, 
metode yang diterapkan akan berdaya guna dan berhasil jika mampu digunakan 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.18 
                                                                 
17Alif Ayatullah Said, dkk., Peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. 
Gowa, wawancara oleh penulis di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, tgl 09 Februari 2016. 
 
18Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1: Makassar: Alauddin Press, 
2012), h. 28. 
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Allah swt. Telah memberikan kiat-kiat bagaimana seseorang 
mengajarkan agama Islam, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. an – 
Nahl/16: 125. 
 ُعۡدٱُُِ بُ
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.1 
 
Ibu Fitiati selaku guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa  juga mengatakan bahwa keikhlasan menjadi faktor penting 
dalam mengajar dan membina anak-anak kita (peserta didik). Seseorang 
harus mengikhlaskan jiwa raganya, waktu, materi untuk berjuang di jalan 
Allah swt.2 
 
Pak Risman Nur  selaku guru yang mengajar mata pelajaran PAI 
mengatakan bahwa seorang pendidik harus mampu untuk memahami 
karakter, watak, keahlian peserta didiknya yang dapat membantu dalam 
proses pembelajaran dan pendidikan nantinya. Para tenaga pendidik 
khususnya pada mata pelajaran PAI tidak terlalu kesulitan untuk 
mempelajari dan memahami peserta didiknya, ini disebapkan karena 
peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa ketika dalam menerima 
pelajaran PAI cukup aktif dan antusiasnya tinggi dalam menerima materi 
yang diajarkan oleh pendidik di dalam kelas sehingga menjadikan proses 
pembelajaran dan pendidikan yang ada lebih terarah terhadap tujuan yang 
ada3. 
 
Aturan-aturan yang berlaku di SMA Negeri 2 Sungguminasa serta rutinitas 
kegiatan memperlihatkan setiap kegiatan peserta didik  harus tetap dalam aturan 
yang ada. Semua kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik  adalah sebagai 
bentuk pengamalan dari ilmu-ilmu yang telah mereka terima khususnya dalam 
                                                                 
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), 
h.281. 
2Fitiati, Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 12 Januari 2016. 
3Risman Nur, S.Pd.I., Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 





bentuk pengamalan dari ilmu-ilmu yang telah mereka terima khususnya dalam 
ilmu pendidikan Islam. Di antaranya, Shalat berjamaah di masjid, dan ibadah-
ibadah lainnya. 
2. Faktor Penghambat 
Kegiatan yang telah berlangsung pada tahun 2016 selama peneliti 
melakukan observasi, wawancara, melihat dokumentasi, dan melakukan 
pengamatan pembelajaran ternyata muncul beberapa persoalan yang menjadi 
kendala dalam proses kegiatan pembelajaran PAI di kelas.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan jumlah peserta 
didik untuk setiap rombongan belajarnya tidak semuanya terpenuhi sebanyak 40-
an orang. Keadaan jumlah peserta didik untuk setiap rombongan belajarnya 
berdasarkan jumlah peserta didik yang ada di sekolah yang memang jumlah 
peserta didik lebih banyak. Sehingga pembagian dalam satu kelas terdapat 20-40 
orang peserta didik. Disamping itu juga jumlah kelas/kursi di sekolah kurang 
memadai. Sesuai dengan data dokumentasi tentang jumlah peserta didik sebanyak 
704 orang dan jumlah kursi peserta didik yang ada di sekolah sebanyak 495. 
Dalam hal ini, terlihat bahwa sarana berupa kursi yang ada sekolah belum 
memadai. Misalnya kelas x rata-rata jumlah rombongan belajar terdapat 40 orang 
sedangkan jumlah kursi pada masing-masing kelas hanya 31-38 kursi. 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas kurang efisien 
karena melihat kondisi yang kurang mendukung. Sehingga peserta didik merasa 
terganggu/tidak nyaman dalam menerima materi pelajaran yang sedang 
berlangsung. 
Penghambat proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
ialah masih kurangnya sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana 





yang digunakan tatkala belajar di kelas, amat erat hubungannya dengan mutu 
sekolah dan sangat menunjang dalam proses pembelajaran.22 
 
Salah satu yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa adalah masih kurangnya sarana dan prasarana 
pendidikan semisal ruang  kelas, kursi, alat-alat peraga dan lain-lain.23 
hal senada juga di sampaikan oleh bapak Risman Nur yang mengajar di 
kelas XI. Masih minimnya sarana dan prasarana yang ada seperti ruang 
kelas, serta alat-alat peraga membuat kita kesulitan dalam melakukkan 
proses pembelajaran di kelas.24 
 
Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah terkadang membuat kita agak 
susah untuk mengikuti proses pembelajaran.25 
 
D. Hasil Implementasi Proses Pembelajaran PAI  
1. Gambaran Perilaku Keagamaan Peserta Didik  
Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa perilaku keagamaan peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 
Sungguminasa menunjukkan perilaku yang baik, sopan dan ramah terhadap 
teman, guru maupun masyarakat di sekitar. Hal ini terlihat dari keseharian peserta 
didik di lingkungan sekolah, kelas maupun di luar/sekitar sekolah. Adapun 
keadaan shalat peserta didik dilihat dari kegiatan shalat berjama’ah di sekolah 
secara rutin dilaksanakan setiap masuk waktu shalat, misalnya ketika masuk jam 
shalat dzuhur maka peserta didik akan diarahkan oleh pendidik yang ada di 
sekolah untuk segera mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat secara 
                                                                 
22Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. X; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011) h. 90. 
23Mukhlis, Peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, wawancara 
oleh penulis di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, tgl 09 Februari 2016. 
24Risman Nur, Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, 
wawancara oleh penulis di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, tgl 09 Februari 2016. 
25Kartini, Peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa, wawancara 





berjama’ah di masjid sekolah. Bapak Jawaluddin selaku guru mata pelajaran PAI 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa menuturkan 
Saya melihat bahwa gambaran keagamaan peserta didik disekolah ini ialah 
beragam. Secara umum gambaran perilaku atau akhlak peserta didik sudah 
cukup baik bisa dikatakan di atas 70 % bahkan hampir mencapai 90 % 
yang bagus, hanya sedikit yang kuarang baik.26 
2. Nilai Ujian PAI Peserta Didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa  
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa hasil 
ujian PAI peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa mencapai nilai diatas 
rata-rata sesuai dengan standar kompetensi yang ada di sekolah. 
Pemberian nilai terhadap peserta didik terdapat beberapa kriteria yang 
mempengaruhi diantaranya adalah dilihat dari tujuan awal bahwa hasil yang akan 
dicapai ialah dari tujuan kognitif, afektif, dan fsikomotorik peserta didik. Bapak 
Jawaluddin  selaku guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
menuturkan 
Dalam memberikan nilai kepada peserta didik bukan hanya satu aspek 
yang dinilai. Bukan hanya dari kognitifnya saja akan tetapi juga dari segi 
sikap dan pengamalannya. Nilai hasil evaluasi peserta didik itu bervariasi 
karena kita mengambil Standar KKM 60 dan tiap-tiap kelas itu juga 
berbeda-beda ada kelas X, XI, XII tentu dalam memberikan nilai tidak 
serta merta juga langsung memberikan nilai tinggi misalnya akan diberi 
nilai yang standar seperti nilai paling rendah adalah 65. Cara pemberian 
nilai berjenjang dari yang terendah sampai pada nilai yang tertinggi, 
misalnya kelas X nilai 65-80, kelas XI nilai 83-85, kelas XII 89-90. Rata-
rata saya memberikan nilai sampai 85.27 
                                                                 
26Drs. Jawaluddin, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara 
oleh penulis di SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 19 Februari 2016. 
27Drs. Jawaluddin, Guru mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara 






Rata-rata nilai dari hasil evaluasi peserta didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa dapat diliha pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Rata-rata Peserta Didik SMA Negeri 2 Sungguminasa 
No. Nama Rombel  Kelas  







1 X IBB Kelas 10 75 41 
2 X IIS 1 Kelas 10 80 41 
3 X IIS 2 Kelas 10 75 42 
4 X MIA 1 Kelas 10 80 40 
5 X MIA 2 Kelas 10 80 42 
6 X MIA 3 Kelas 10 80 42 
7 X MIA 4 Kelas 10 80 41 
8 XI IBB Kelas 11 80 34 
9 XI IIS 1 Kelas 11 83 29 
10 XI IIS 2 Kelas 11 80 28 
11 XI MIA 1 Kelas 11 83 28 
12 XI MIA 2 Kelas 11 85 27 
13 XI MIA 3 Kelas 11 85 32 
14 XI MIA 4 Kelas 11 86 29 
15 XII IBB Kelas 12 80 19 
16 XII IIS 1 Kelas 12 85 34 
17 XII IIS 2 Kelas 12 85 32 
18 XII MIA 1 Kelas 12 86 31 
19 XII MIA 2 Kelas 12 85 29 
20 XII MIA 3 Kelas 12 85 36 
21 XII MIA 4 Kelas 12 85 27 
     Sumber: Guru Mata Pelajaran PAI SMA  Negeri.2 Sungguminasa 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi di atas bahwa secara 
umum hasil pelaksanaan proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa sudah mencapai standar kompetensi sesuai dengan Standar KKM  







Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya 
maka pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
berjalan dengan baik terlihat dari pola pengajaran dalam kelas yang 
sistematis, hubungan keakraban antara pendidik dan peserta didik, 
motivasi belajar dan antusias dari peserta didik dalam menerima pelajaran 
PAI di kelas juga cukup tinggi, tidak tegang ketika proses pembelajaran 
berlangsung di kelas. 
2. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa yaitu para peserta didik tidak memiliki cacat 
tubuh yang dapat mengganggu proses pembelajaran, cukup antusias dan 
termotivasi dalam menerima pembelajaran di kelas, kemampuan pendidik 
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif/hidup ketika mengajar, dan 
adanya buku-buku tentang pendidikan agama Islam sebagai penunjang 
dalam proses pembelajaran yang sudah cukup memadai. Adapun yang 
menjadi faktor penghambat yaitu sarana dan prasarana pendidikan yang 
masih kurang memadai menjadikan adanya hambatan dalam melakukan 
proses pembelajaran PAI seperti ruang kelas dan kursi di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kab. Gowa. 
3. Hasil pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa 





yang baik, rajin melaksanakan shalat berjama’ah di sekolah dan memiliki 
akhlak yang baik.  
B. Implikasi Penelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Untuk kepala sekolah 
Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana pendidikan seperti, alat-
alat peraga, komputer serta sarana dan prasarana lainnya.  
2. Untuk Pendidik 
Hendaknya menambah kecakapan dan kompetensi pribadinya disegala 
bidang keilmuan agar memperoleh cakrawala ilmu pengetahuan sehingga 
menjadikan proses pembelajaran PAI dapat berjalan lebih baik lagi. 
3. Untuk Peserta didik 
Hendaknya mengimplementasikan materi pelajaran khususnya pada 
mata pelajaran PAI yang telah dipelajari secara sepenuhnya dalam kehidupan. 
Hendaknya para peserta didik menyadari bahwa inti dari ilmu pengetahuan adalah 
sebuah pengamalan. 
Sebagai saran terakhir penulis sampaikan kepada semua pihak bahwa 
pendidikan agama Islam adalah tanggung jawab bersama pemerintah, guru-guru 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa dan masyarakat pada umumnya. 
Penulis menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan upaya yang 
maksimal akan tetapi ini merupakan hasil yang terbaik, dan tentunya tidak lepas 
dari kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan 





Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri, almamater, 
obyek penelitian dan para pembaca pada umumnya dan semoga kita selalu 
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 Berikut ini adalah daftar pertanyaan untuk pendidik 
1. Apa persiapan yang bapak/ibu lakukan sebelum melakukan proses pembelajaran 
PAI? 
2. Bagaimana keadaan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran PAI? 
3. Bagaimana tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran PAI? 
4. Metode apa yang sering bapak/ibu gunakan dalam proses pembelajaran PAI? 
5. Menurut bapak/ibu, apakah metode yang bapak/ibu gunakan efektif dalam proses 
pembelajaran PAI? 
6. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran PAI yang bapak/ibu lakukan?  
7. Bagaimana tindak lanjut terhadap hasil evaluasi tersebut? 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan proses 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa? 
 
 Berikut ini adalah daftar pertanyaan untuk peserta didik: 
1. Apakah anda rajin masuk ke kelas menerima materi pelajaran PAI? 
2. Apakah anda paham terhadap materi-materi pelajaran PAI yang diterima? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai cara atau metde guru dalam memberikan 
materi pelajaran PAI? 
4. Apakah guru anda sering menggunakan media dalam proses pembelajaran PAI? 
5. Apakah guru anda sering memberikan motivasi kepada anda untuk giat dalam 
proses pembelajaran? 
 
 Berikut ini adalah daftar pertanyaan untuk kepala bagian kurikulum: 
1. Kapan berdirinya SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa? 
2. Siapa yang menjadi tim perumus kurikulum di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. 
Gowa?  
3. Kurikulum yang dipakai di SMA Negeri 2 Sungguminasa ? 
4. Bagaimana perkembangan proses kegiatan pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa ? 
5. Apa saja kendala proses kegiatan pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 
Sungguminasa? 
6. Bagaimana harapan kedepannya untuk penerapan proses kegiatan pembelajaran 
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